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RINGKASAN 

 

Proses Pengebiran Tembakau Bawah Naungan di PT Perkebunan Nusantara  

X Kebon Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan Bondowoso. Rizal Agus 

Handiyanto , NIM D41172086, Tahun 2021, 76 halaman, Manajemen Agribisnis, 

Politeknik Negeri Jember, Naning Retnowati, S.TP, MP (Dosen Pembimbing). 

PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah 

Maesan Bondowoso merupakan salah satu perusahaan Perkebunan Milik Negara 

yang bergerak di bidang pengolahan tembakau yang berlokasi di Jalan Raya 

Maesan No 29 Bondowoso Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso Jawa 

Timur Kode Pos 68262. Salah satu jenis tembakau yang dibudidayakan oleh 

Kebun Ajong Gayasan adalah Tembakau Bawah Naungan (TBN). PT Perkebunan 

Nusantara  X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan memiliki kegiatan 

produksi tembakau mulai dari pembibitan, penanaman, permanenan, 

pengangkutan, fermentasi, pengebiran, sortasi, pengepakan dan pemasaran. 

Proses pengebiran merupakan kegiatan proses produksi tembakau dengan 

cara membuka lembaran tembakau dari yang semula berbentuk polokan menjadi 

bentuk lembaran yang utuh. Kriteria tembakau yang siap untuk proses pengebiran 

yaitu polokan yang baru diproses di Stapel C dan daun tembakau harus berteksur 

lemas dan tidak keras karena hal tersebut mempengaruhi proses pengebiran (buka 

daun), untuk bahan yang keras akan dilakukan kegiatan rekondisi yaitu kegiatan 

melembabkan daun tembakau yang bertujuan utuk melemaskan tekstur daun agar 

mudah melakukan proses pengebiran (buka daun). 

Proses pengebiran di PT Perkebunan Nusantara X Kebon Ajong Gayasan 

Gudang Pengolah Maesan masih ada beberapa masalah yang dapat mempengaruhi 

kualitas dan mutu tembakau yaitu dari sumber daya manusianya yang kurang teliti 

dan kehati-hatian dalam pengebiran sehingga masih ada tembakau yang awalnya 

D/O menjadi rambing, sehingga itu dapat merugikan perusahaan. Kondisi 

lingkungan gudang pengebiran yang terasa panas dan bocor juga menyebabkan 

penurunan kinerja karyawan sehingga mempengaruhi proses pengebiran.  


